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ABSTRAK

Memasuki masa lansia yang bahagia identik dengan kesiapan untuk
menerima segala perubahan dalam aspek — aspek kehidupan dengan sistem
yang dapat mempengaruhi perkembangan kehidupannya. Salah satu sistem
tersebut adalah nilai — nilai tentang ketuhanan atau disebut dengan
religiusitas sebagai suatu tujuan peningkatan keberagamaan pada masa lansia
yang dilakukan dan usaha dalam meningkatkan keimanan kepada Allah SWT
serta untuk mengisi hari tua dan kegiatan dalam menyiapkan bekal di akhirat
kelak. Berdasarkan dari pra survei yang peneliti lakukan, masih terdapat
lansia yang berumur 52 - 63 tahun yang masih giat dengan kegemarannya
seperti berdagang, merokok, dan sibuk dengan urusannya, sehingga masih
melalaikan ibadahnya. Alasan lansia sering meninggalkan ibadah wajibnya
karena lansia yang sibuk dengan urusan dagangannya. menurut mereka akan
bisa menjamak waktu sholatnya, dan masih ada lansia yang menggemari
rokok, mereka mengatakan sudah terbiasa dan akan sulit untuk berhenti
merokok, tetapi lansia tersebut masih sering melalaikan kewajibannya
sebagai seorang muslim yakni sering meninggalkan sholatnya, dikarenakan
lansia tersebut memiliki kondisi yang buruk, sakit — sakitan dan kurangnya
kesadaran dalam ibadah sebagai bekal kehidupan di akherat.

Jenis penenelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sifat
penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif analisis. Pendekatan penelitian
yang digunakan oleh penulis adalah pendekatan kualitatif. Sumber data
primer dalam penelitian ini diperoleh dari dewan Asatidz, dan Jamaah
Lansia. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara,
ohservasi, dokumentasi, Buku, Jurnal, dan_hasil penelitian terdahulu yang
relevan. Analisis data kualitatif dalam penelitian ini. dibagi dalam tiga alur
kegiatan,. yaitu: (1) reduksi data (2) penyajian data dan (3) penarikan
kesimpulan.

Temuan dalam penelitian ini menyatakan bahwa lansia yang-mengikuti
pembinaan religiusitas efektif dalam membentuk religiusitasnya. Hal ini
dapat dibuktikan dengan melihat: keyakinannya yang semakin kuat, sehingga
ibadahnya akan semakin istigomah, dan disertai perilaku keagamaannya yang
semakin baik, kemudian Lansia semakin semangat mengikuti pengajian,
pengalaman keagamaan bertambah, keilmuan tentang keagamaan juga
bertambah termasuk semakin semangat untuk terus mendapatkan ilmu
keagamaan, konsistensi dalam menjalankan keagamaan semakin kuat. Upaya
Asatidz dalam  meningkatkan religiusitas lansia adalah  dengan
mengintensifkan 3 pengajian rutinan, Selain itu, Asatidz juga memperhatikan
penggunaan teknik penyampaian, dan materi yang disampaikan. Berdasarkan
hasil analisis wawancara dan observasi di lapangan, maka di simpulkan
bahwa terdapat keberhasilan upaya asatidz meningkatkan religiusitas lansia
dalam kegiatan pengajian ini.

Kata kunci: Upaya Asatidz, Pengajian, Religiusitas,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah “Upaya Asatidz dalam
Meningkatkan Religiusitas Lansia Melalui Pengajian di Musholla
Nurul Iman Pekon Tegal Binangun Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus”. Untuk menghindari kesalahan dalam
judul skripsi ini maka perlu ditegaskan hal-hal berikut:

Upaya adalah usaha atau syarat untuk menyampaikan
sesuatu atau maksud (akal,ikhtiar).! Dalam jurnal yang dikutip
oleh Husaima Abu, ia mengkutip pendapat dari Wahyu Baskoro
Upaya adalah usaha atau syarat untuk menyampaikan sesuatu atau
maksud.” Berdasarkan pengertian tersebut maka penulis
mengambil kesimpulan bahwa upaya adalah suatu tindakan
seseorang untuk menyelesaikan masalah atau menggapai sesuatu
yang diinginkan.

Dalam bahasa Arab dijumpai kata ustadz, mudarris,
mu’alim dan mu’adib. Kata ustadz jamaknya asatidz yang berarti
(guru), professor (gelar akademik), jenjang dibidang intelektual,
pelatih; penulis dan penyair. Adapun kata mudarris berarti (guru),
pelatih dan dosen. Sedangkan kata' mu’alim yang juga berarti
(guru), (pelatih), dan_(pemandu). Selanjutnya kata mu addib
berarti pendidik atau. teacher in koranic school (guru dalam
lembaga al-qur’afi).® Kataryang bervariasi.tersebut menunjukkan
adanya perbedaan ruang ‘gerak dan ruang lingkup dimana
pengetahuan dan ketrampilan itu diberikan, dengan demikian, kata
pendidik secara fungsional menunjukkan kepada seorang yang
melakukan  kegiatan dalam  memberikan  pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, pendidikan dan sebagainya. Orang

! Aries Baskoro,Sigit Wahyu,dan Susanty, “Pengaruh Motivasi Kerja Dan
Gaya Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja
Karyawan” VII,No 2 (2012).

2 Husaima Abu et al, “Sanggar Seni Latimojong Sebagai Wadah
Pembinaan Penari Taripa' Jaga Lili di Kabupaten Luwu Latimojong Art Studio As a
Place For Coaching Dancers For The Pa' Jaga Lili Dance In Luwu Regency Husaima
Ab, 2021 . Sanggar Seni Latimojong Sebagai Wadah Pemb,” 2021, 5.

3Nor Hery, llmu Pendidikan Islam (jakarta: PT Lagos Wacana Ilmu, 1999).



yang melakukan kegiatan ini bisa saja dan dimana saja baik orang
tua, guru dan tokoh masyarakat.”

Upaya asatidz yang dimaksud penulis adalah usaha
asatidz yang berprofesi sebagai pembimbing keagamaan dan
bertanggung jawab memberikan bimbingan keagamaan kepada
masyarakat.

Meningkatkan berasal dari kata tingkat yang berarti,
upaya, menaikkan, mempertinggi, cara, proses,dengan demikian
meningkatkan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk
menaikkan sesuatu dari yang lebih rendah ketingkat yang lebih
tinggi atau upaya memaksimalkan sesuatu ketingkat yang lebih
sempurna.’

Religiusitas atau keberagamaan adalah pandangan atau
perbuatan yang dilakukan seseorang berdasarkan nilai-nilai
keagamaan yang diyakininya.’Bahwa religiousitas keberagamaan
lebih melihat aspek di dalam lubuk hati, riak getaran hati insan
pribadi, religiusitas tidak bekerja dalam pengertian-pengertian
(otak) tetapi lebih dirasakan lewat penghayatan-penghayatan.
Dengan demikian sikap keberagamaan pada dasarnya adalah
bentuk penghayatan atas nillai-nilai agama dan tidak.terkungkung
pada sikap keberagamaanyang hanya mementingkan ritual agama
(simbol).”Religiusitas diartikan*lebih luas dari agama; kata religi
menurut asal katanya berarti ikatan atau pengikatan diri. Dari sini
pengertiannya lebih pada masalah personalitas, hal yang pribadi.
Oleh " karenaw.itu lebih dinamis karena lebih menonjolkan
eksistensinya Sebagai umat ‘manusia. Sehingga dapat dikatakan
bahwa didalam religiusitas terdapat unsur internalisasi agama
dalam diri individu. Religiusitas merupakan perilaku terhadap
agama yang berupa penghayatan terhadap nilai-nilai agama yang
dapat ditandai tidak hanya melalui ketaatan dalam menjalankan
ibadah ritual tetapi juga dengan adanya keyakinan, pengalaman

4 -
Ibid.

SPurwadaminto W.J.S, Kamus Bahasa Indonesia (jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2004).

®Y.B Mangunwijaya, Sastra Dan Religiositas, ed. Kanisius (Yogyakarta,
1994).

"Asliah Zainal, “Religiusitas Kaffah Dan Religiusitas Parsial” 6, no. 1
(2013).



dan pengetahuan mengenai agama yang dianutnya.?Menurut Amin
Abdullah religiusitas atau keberagamaan manusia pada umumnya
adalah bersifat universal, infinite (tidak terbatas,tidak bersekat)
transhistoris  (melewati batas pagar historitas-kesejarahan
manusia).’

Lanjut usia atau lansia merupakan periode akhir dari
seluruh rentang kehidupan yang identik dengan perubahan yang
bersifat menurun dan merupakan masa kritis untuk mengevaluasi
kesuksesan dan kegagalan seseorang menghadapi masa kini dan
masa depan. Para ahli psikolog mengkategorikannya berbeda-
beda, Barbara Newman dan Philip Newman membagi masa lansia
ke dalam dua periode, yaitu masa dewasa akhir (later adulthood)
yaitu lansia yang berusia 60 sampai 75 tahun dan usia sangat tua
(very old age) yaitu lansia yang berumur 75 tahun sampai
meninggal dunia.’® Lansia adalah periode penutup dalam rentang
hidup seseorang yaitu suatu periode seseorang telah beranjak jauh
dari periode terdahulu yang lebih menyenangkan, atau beranjak
dari waktu yang lebih menyenangkan.**

Pengajian menurut Muhzakir adalah istilah umum yang
digunakan untuk menyebut berbagai kegiatan belajar dan
mengajar agama.'* Menurut sudjoko prasodjo mengatakan bahwa
pengajian adalah kegiatan yang " bersifat “pendidikan kepada
umum.®,. Sedangkan. kata dari ngaji adalah wahana untuk
mendapatkan ilmu.**

Dari pemaparan diratas, meningkatkan religiusitas lansia
melalui pengajian yang penulis maksud ialah usaha mempertinggi

8Fuat Nashor Ancok, Djamaludin dan Suroso, Psikologi Islam: Solusi Islam

Atas Problem Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).

°Amin Abdullah, Tinjauan Antropologis-Fenomenologis Keberagamaan

Manusia, Sumbangan Pendekatan Filsafat Untuk Studi Agama-Agama (Yogyakarta:
Alam Dinamika, 1993).

¥Newman B dan Newman P, Development Thtough Life; Psychosocial

Approach Bolmont (Thomson Wadsworth Learning, 2001).

“Okta Muslamida, “Peranan Majelis Taklim Raudhatul Huda Dalam

Meningkatkan Perilaku Keagamaan Pada Lansia,” Jurnal Penelitian limiah, 2018.

“’Dirdjosanjoto Pradjarta, Memelihara Umat (Kiai Pesantren-Kiai Langgar

Di Jawa) (Yogyakarta: LKIS, 1999).

¥Ghazali Bahri M, Pesantren Berwawasan Lingkunngan (jakarta:

CV.Prasasti, 2003).

Y“Marzugi Idris Ahmad, Ngaji (Kediri: Santri Salaf Press, 2015).



penghayatan melalui pengalaman dan pengamalan (ibadah ritual)
mengenai agama pada seseorang yang sudah berumur atau sudah
menginjak masa tua (umur 50-70 tahun)terhadap nilai-nilai agama
Islam yang diyakini dalam bentuk ketaatan dan pemahaman
terhadap  nilai-nilai  tersebut  untuk  kemudian  dapat
diimplentasikan dalam perilaku sehari-harinnya. usaha tersebut
diupayakan dalam bentuk suatu kegiatan yang dilakukan oleh
sekumpulan orang untuk mendapatkan suatu ilmu atau
pencerahan.

Musholla Nurul Iman terletak di Dusun TegalSari Rt/Rw
008/004 Pekon Tegal Binangun Kecamatan Sumberejo Kabupaten
Tanggamus Lampung.

Dari penegasan-penegasan yang telah dikemukakan dapat
dipahami bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah
riset tentang usaha para pembimbing keagamaan dalam
membimbing jamaah pengajian Mushola Nurul Iman Di Pekon
Tegal Binangun, Kecamatan Sumber Rejo, Kabupaten Tanggamus
yang sudah berumur lanjut usia agar pengamalan dan penghayatan
nilai-nilai ajaran agama agar menjadi lebih meningkat.

B. Latar Belakang Masalah

Memasuki masa lansia yang bahagia identik dengan
kesiapan untuk menerima segala perubahan dalam aspek-aspek
kehidupan dengan sistem yang dapat mempengaruhi
perkembangan kehidupannya. Salah satu sistem tersebut adalah
nilai-nilai tentang ketuhanan atau disebut dengan religiusitas
sebagai suatu tujuan peningkatan keberagamaan pada masa lansia
yang dilakukan dan usaha dalam meningkatkan keimanan kepada
Allah SWT serta untuk mengisi hari tua dan kegiatan dalam
menyiapkan bekal di akhirat kelak.*

Masa lanjut usia adalah masa dimana semua orang
berharap akan menjalani hidup dengan tenang dan damai, serta
menikmati masa pensiun bersama anak dan cucu dengan penuh

®Yeniar Indriana, Dinie Ratri Desiningrum, and lka Febrian Kristiana,
“Religiositas, Keberadaan Pasangan Dan Kesejahteraan Sosial (Social Well Being)
Pada Lansia Binaan Pmi Cabang Semarang,” Jurnal Psikologi 10, no. 2 (2011): 184—
93.



kasih sayang. Pada dasarnya umur atau usia itu menjadi
problematika tersendiri yang akan dihadapi setiap manusia, setiap
orang mempunyai pandangan tersendiri tentang meningkatnya
usia, ada yang menjadi orang yang lebih taat dari sebelumnya, ada
pula yang justru melakukan sesuatu yang mengecewakan
semuanya tergantung pada orang itu sendiri dan juga lingkungan
dia hidup.

Usia tua merupakan periode penutup dalam rentang
kehidupan seseorang, yaitu suatu periode dimana manusia telah
beranjak jauh dari kehidupannya. Proses perkembangan manusia
setelah dilahirkan secara biologis semakin lama dan akhirnya
menjadi lebih tua. Dengan bertambahnya usia, maka jaringan-
jaringan dan sel-sel menjadi tua, sebagian regenerasi dan sebagian
yang lain akan mati. Lanjut usia ini biasanya dimulai pada usia
sekitar 65 tahun. Adapun batasan usia kronologis, periode usia
awal terletak antara usia 65 hingga 74 tahun, tua menengah adalah
75 tahun ke atas, sementara tua akhir adalah 85 tahun ke atas.
banyak ahli di bidang proses penuaan memilih untuk
mendeskripsikan tua-awal, tua-menengah, dan tua-akhir, menurut
fungsi usia dibandingkan usia kronologis.*°

Dari penelitian psikologi agama yang menyatakan bahwa
pada masa tua adalah dimana kecenderungan menerima pendapat
keagamaan sudah meningkat dari usia-usia sebelumnya yang
mereka tidak memikirkan agamanya dengan baik. Dan banyak hal
yang menyebabkan lansia tidak mampu melaksanakan ibadahnya
secara maksimal karena keterbatasan fisik dan menurunnya fungsi
organ tubuh. Alamsyah Ratu Perwira Negara dalam bukunya
“Bimbingan Masyarakat Beragama” mengemukakan

“Manusia membutuhkan kepada bimbingan dan petunjuk
yang benar-benar bernilai mutlak untuk kebahagiaan di dunia
dan di alam sesudah mati, sesuatu yang mutlak pula, yaitu Allah
SWT, Tuhan yang menyeru sekalian alam. Untuk itulah tuhan

16 John W. Santrock, Life Span Development: Perkembangan Masa Hidup,
(Jakarta: Erlangga, 2011) 166.



yang bersifat pengasih dan penyayang memebrikan suatu
anugerah kepada manusia”™*'

Disinilah perlu adanya usaha lansia dalam meningkatkan
dimensi religiusitas berdasarkan kegiatan untuk mengisi hari-hari
tuanya dengan memperbanyak melakukan ibadah dan
mempersiapkan kematian yang notabenenya lansia di Musholla
Nurul Iman ini merupakan ada beberapa lansia yang masih
bekerja sehingga dapat dilihat kegiatannya masih kurang bersifat
religiusitas.

Perubahan-perubahan yang dihadapi oleh orang diusia
lanjut dapat memberikan tekanan-tekanan dalam hidup karena
menjadi tua itu sesuatu yang berkaitan dengan kelemahan,
ketidakberdayaan , dan munculnya penyakit-penyakit. Masa lansia
dapat dikatakan hidup dengan sistem yang dapat dipengaruhi oleh
perkembangan hidupnya. Salah satu sistem tersebut adalah nilai-
nilai tentang keutuhan atau disebut dengan religiusitas. seperti
yang diutarakan Emha Ainun Najib bahwa Religiusitas adalah inti
kualitas hidup manusia, dan harus dimaknakan sebagai rasa rindu,
rasa ingin bersatu, rasa ingin berada bersama dengan sesuatu yang
abstrak.'®

Perwujudan individual masa lansia, sebagian besar
dipengaruhi ~oleh “kepribadian* masing-masing individu dalam
mengendalikan diri. Agama dalam hal ini memiliki peranan kuat
dalam pengendalian diri lansia. Lansia yang mengamalkan agama
dengan baik dan istiqgomah_akan mampu.mengendalikan dirinya
dengan baik begitu sebaliknya. Sehingga agama mempunyai peran
penting dalam kontrol perilaku lansia dalam menghadapi
kehidupannya. Lansia merupakan usia lanjut yang sudah banyak
waktu untuk mengamalkan keagamaannya termasuk mengikuti
pengajian.

Orang berusia lanjut sudah seharusnya selalu diingatkan
pada aktivitas yang berhubungan dengan sosial keagamaan dan
hal-hal yang mampu menjadikan dirinya sebagai orang yang

7 Alamsyah Ratu Perwira and Negara, Bimbingan Masyarakat Beragama
(jakarta: Departemen Agama RI, 1982).

8Jabrohim, Tahajjud Cinta Emha Ainun Nadjib : Sebuah Kajian Sosiologi
Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003).



bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Hal tersebut
dikarenakan pada masa usia lanjut seseorang sudah tidak lagi
dibebani dengan tanggungan keluarga dan pekerjaan sehingga
mereka lebih tertarik untuk menyibukkan diri dalam pengamalan
keagamaanApabila lansia  disibukkan dengan agama dalam
menghadapi perasaan tentang kematian, lansia akan lebih fokus
pada kehidupan batin, seperti perenungan dan lebih mendekatkan
diri pada Tuhan.

Namun, dari hasil observasi yang telah penulis lakukan di
Pekon Tegal Binangun, Kec. Sumberejo, Kab. Tanggamus
mendapati bahwa ada beberapa lansia yang masih mengabaikan
ibadah wajib dan lansia tersebut masih fokus pada duniawinya.
Melihat kenyataan di lapangan, maka asatidz berupaya untuk
mengatasi masalah tersebut dengan mengadakan pengajian.

Berdasarkan dari pra survei yang peneliti lakukan, masih
terdapat lansia yang berumur 52-63 tahun yang masih giat dengan
kegemarannya seperti berdagang, merokok, dan sibuk dengan
urusannya, sehingga masih melalaikan ibadahnya. Alasan lansia
sering meninggalkan ibadah wajibnya karena lansia yang sibuk
dengan urusan dagangannya menurut mereka akan bisa menjamak
waktu solatnya, dan masih ada lansia yang menggemari rokok,
mereka mengatakan sudah terbiasa dan akan sulit untuk berhenti
merokok, tetapi lansia tersebut masih sering melalaikan
kewajibannya sebagai seorang muslim yakni sering meninggalkan
sholatnya, dikarenakan lansia tersebut memiliki kondisi yang
buruk (sakit) namun masih menggemari rokok

Hal tersebut membuat para asatidz yang berada di Rt/Rw
007/008 Pekon Tegal Binangun Kecamatan Sumberejo Kabupaten
Tanggamus melakukan beberapa upaya melalui Kkegiatan
pengajian yang di khususkan untuk para lansia, dalam kegiatan
tersebut asatidz berperan membimbing para lansia dengan
mengikuti kegiatan dzikir bersama, istighosah, sholawat Al-
Barzanji,pengajian yasin dan tahlil, pengajian pahing, dan
kegiatan membaca Iqra’/Al-Qur’an.

Seperti dalam teori kebahagiaan bahwa religiusitas juga
berkaitan dengan kebahagiaan orang lanjut usia karena agama



dapat memenuhi beberapa kebutuhan psikologis yang penting
pada masa usia lanjut.*®

Berdasarkan uraian diatas, Peneliti tertarik untuk
melakukan penggalian yang lebih dalam tentang Upaya Asatidz
Dalam Meningkatkan Religiusitas Lansia Melalui Pengajian di
Musholla Nurul Iman Di Pekon Tegal Binangun, Kecamatan
Sumber Rejo, Kabupaten Tanggamus.

C. Fokus dan Subfokus

Penelitian ini difokuskan pada jamaah lansia yang mengikuti
berbagai kegiatan keberagamaan di Musholla Nurul Iman RT/RW
007/004, Pekon Tegal Binangun Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus, tentang peningkatan religiusitas pada
lansia yang berumur 40-70 tahun. Dari fokus ini maka dibagi sub-
fokus penelitiannya:

1. Membantu peningkatan keberagamaan pada jamaah lansia di
Musholla Nurul Iman.
2. Memastikan program ini berjalan dengan baik dan lancar

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini“adalah “Bagaimana upaya asatidz dalam
meningkatkan religiusitas pada jamaah lansia disMusholla Nurul
Iman Pekon Tegal Binangun Kecamatan Sumberejo Kabupaten
Tanggamus?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari proposal skripsi ini adalah sebagai berikut:

Untuk Mengetahui upaya asatidz dalam meningkatkan religiusitas
pada jamaah lansia di Musholla Nurul Iman pekon Tegal
Binangun Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus

putri; Yuniarsih Asih Sri Mumpuni; Hasanah Nunung, “Hubungan
Kesehatan Spiritual Lansia Dengan Persiapan Menghadapi Kematian,” Proceeding
Seminar Nasional Keperawatan, 2020, 102-7,
http://conference.unsri.ac.id/index.php/SNK/article/view/1759/1028.



F. Manfaat Penelitian

Secara praktis bagi penulis, manfaat secara praktis yang
diharapkan adalah bahwa seluruh tahapan penelitian serta hasil
penelitian yang diperoleh dapat memperluas wawasan dan
sekaligus memperoleh pengetahuan mengenai penerapan fungsi
ilmu yang diperoleh selama mengkuti kegiatan perkuliahan pada
Perguruan Tinggi Negeri. Penulis berharap hasil penelitian ini
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.

Secara Teoritis, manfaat teoritis ini berlatar dari tujuan
penelitian verifikatif, untuk memeriksa teori yang sudah ada,
apakah memperkuat atau menggugurkan teori tersebut, manfaat
teoritis ini muncul berlatarkan ketidakpuasan atau keraguan
terhadap teori yang sudah ada sehingga dilakukan penyelidikan
kembali secara empiris.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu menjadi satu acuan penulis dalam
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori
yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan dari
penelitian terdahulu yang relevan, berikut,ialah kajian penelitian
terdahulu yang relevan antara lain:

1. Skripsi yang disusun” oleh Okta Muslamida dengan Judul
“Peranan.Majlis Taklim Rudhatul Huda dalam Meningkatkan
Perilaku Keagamaan Pada Lansia di Desa Datar_Lebar Muara
Enim Sumatera™Selatan”., Hasil dari® penelitian ini adalah
majlis taklim raudhatul huda mampu meningkatkan perilaku
keagamaan pada lanjut usia cukup positif. Adapun metode
yang digunakan adalah metode ceramah dan tanya jawab
keagamaan lanjut usia dapat terlihat dari cara jamaah sangat
antusias mengikuti pengajian, lanjut usia mampu memahami
pesan-pesan yang disampaikan teungku bambnag irawan |,
sehingga dapat mengamalkannya dengan baik, seperti
beribadah shalat, puasa, zakat, mengikuti kegiatan-kegiatan
positif dari berbagai tempat. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif, sampel pada penelitian ini berjumlah 9 orang
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lansia.”® Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah dalam penelitian yang
dilakukan oleh Muslamida membahas mengenai peranan
majelis taklim dalam meningkatkan perilaku keagamaan pada
lansia, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
mengenai upaya asatidz dalam meningkatkan religiusitas
lansia.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Isma Nurzeha, skripsi
dengan judul “Bimbingan Keagamaan dan Kesadaran
Keagamaan Pada Lansia di unit Pelayanan Teknis Daerah
Panti Sosial Lanjut Usia UPTD PSLU Tresna Werdha Natar
Lampung”. Hasil dari penelitian ini adalah manfaat bagi
lansia untuk lebih mengetahui tentang keagamaan yang telah
disampaikan oleh instruktur keagamaan dengan metode dan
materi dalam bimbingan keagamaan yaitu : agidah seperti
segala yang berhubungan dengan tuhan , seperti wujud allah,
sifat allah, malaikat, Kitab, rosul, hari akhir, ghoda dan
ghodar, rukun islam, syariah, sholat, berdo’a dan berdzikir,
sholawat kesadaran keagamaan sendiri dalam bimbingan
keagamaan ini cukup banyak dalam arti baik.secara fisik
maupun psikis lansia sendiri. Jenis penelitian ini adalah
kualitatif, sampel pada penelitian ini 1 ustadz: bimbingan
keagamaan dan 5 lansia yang sehat secara fisik- maupun psikis
yang masih_berfungsi.?* Terdapat perbedaan pembahasan
antara penelitian yang telah dilakukan oleh Isma Nurzeha
dengan perelitian yang“akan dilakukan oleh penulis, yaitu
pada penelitian Isma Nurzeha membahas mengenai
bimbingan keagamaan dan kesadaran agama lansia,
sedangkan pada penelitian ini membahas tentang upaya
asatidz dalam meningkatkan religiusitas lansia.

% Muslamida, “Peranan Majelis Taklim Raudhatul Huda Dalam

Meningkatkan Perilaku Keagamaan Pada Lansia.”

2! Isma Nurzeha, “Bimbingan Keagamaan Dan Kesadaran Keagamaan Pada

Lansia Di Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Panti Sosial Lanjut Usia (UPTD PSLU)
Tresna Werdha Natar Lampung Selatan” (Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2017).
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3. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Novita Zaharotun Nisa,
skripsi dengan Judul “Peran Ustadzah Dalam Memotivasi
Ibadah Pada Lansia di Majelis Taklim Al Barokah Desa
Sumber Katon Lampung Tengah”. Dengan hasil penelitian
bahwa peran ustadzah dapat dilihat dari dua aspek yakni
fungsi serta upaya ustadzah, kemudian motivasi ibadah lansia
antara lain untuk bekal akhirat, mengharapkan pahala, takut
akan dosa dan azab. Sampel pada penelitian ini berjumlah 7
lansia dengan kriteria responden lansia berumur 62 hingga 67
tahun serta mempunyai kecakapan yang baik untuk
diwawancarai berjumlah 5 orang, ketua pengajian 1 orang,
dan ustadzah pengajian 1 orang.?? Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah pada
peneilitian yang dilakukan Novita membahas mengenai peran
ustadzah sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis mengenai upaya asatidznya.

4. Selanjutnya jurnal pemikiran islam oleh Zakiyah dan Ibnu
hasan, dengan judul “Kondisi Intensitas Pengajian dan
Peningkatan Religiusitas Pada Lansia Aisyiyah Daerah
Banyumas” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
kondisi intensitas lansia Aisyiyah.daerah Banyumas dalam
kategori intenst dalam™ pengertian’ keseringan mengikuti
pengajian, kesungguhan, minat, kesenangan, motivasi,
perhatian, mencatat dan bertanya ketika ada kesulitan saat
mengikuti pengajian ‘sangat tinggi, terbukti 26%responden
banyak yang menjawab alternatif yang berarti nilai tertinggi.
Sedangkan peningkatan religiuisitas lansia Aisyiyah Daerah
Banyumas setelah mengikuti pengajian juga dapat dikatakan
meningkat yang meliputi 1) Lansia meningkat keimanannya
2) Lansia menjalankan Ritual dengan baik dan konsisten
terutama ibadah shalat 3) Lansia mempunyai experiental atau
pengalaman keberagamaan yang baik terbukti dari perasaan
tenang setelah menjalankan ibadah 4) Para lansia mempunyai
minat dalam mempelajari agama islam dan 5) Para lansia

22 Novita Nisa Zaharotun, “Peran Ustadzah Dalam Memotivasi Ibadah Pada
Lansia di Majelis Taklim Al-Barokah Desa Sumber Katon Kabupaten Lampung
Tengah” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).
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konsekuen dalam menjalankan agama dalam kehidupannya.?
Meskipun ada persamaan subyek penelitian, yaitu lansia, akan
tetapi juga terdapat perbedaan pembahasan, ialah pada
penelitian yang telah dilakukan oleh Zakiyah lebih tajam
membahas mengenai intensitas pengajian dan peningkatan
religiusitas, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis mengenai upaya asatidz dalam meningkatkan
religiusitas lansia melalui pengajian.

Skripsi oleh Ahmad Habibi Mahasiswa Uin Raden Intan
Lampung Fakultas Dakwah dan Illmu Komunikasi Jurusan
PMI dengan judul “Upaya Majelis Ta’lim Dalam
Meningkatkan Pengamalan Keagamaan Di Desa Gunung Tiga
Kecamatan Ulu Belu Kabupaten Tanggamus” dengan hasil
penelitian bahwa dengan membina jiwa dan mental
kerohanian jamaah majelis ta’lim Al-lkhlas sehingga sudah
sekian banyak diantara mereka yang semakin taat beribadah
keadaan ini tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan majelis
ta’lim Al-lkhlas yang senantiasa berhubungan dengan
masalah keimanan, ketakwaan, dan pemahaman keyakinan
akan pentingnya ibadah shalat secara ..rutin  dan
berkelanjutani?* Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan penulis' lakukan‘terletak pada pembahasan upaya.
Pada penelitian yang dilakukan olen Ahmad membahas
mengenai upaya majelis taklim, sedangkan upaya yang akan
penulis teliti adalah upaya-asatidznya.

Masih sangat banyak penelitian - penelitian mengenai

Upaya peningkatan religiusitas pada lansia sehingga tidak dapat
penulis sebutkan satu-persatu dikarenakan keterbatasan yang
dimiliki penulis. Dari beberapa penelitian diatas agar dapat
memeberikan pembaharuan serta pengembangan ilmu dari

2 7Zakiyah Hasan Ibnu, “Kondis Intensitas Pengajian Dan Peningkatan

Religiusitas Pada Lansia Aisyiyah Daerah Banyumas,” Jurnal Pemikiran Islam
XVIII1, No. (2017): 93-109, https://doi.org/10.30595/islamadina.v0i0.1532.

Ahmad  Habibi, “UPAYA MAIJELIS TA’LIM DALAM

MENINGKATKAN PENGAMALAN KEAGAMAAN MASYARAKAT DESA
GUNUNG TIGA KECAMATAN ULUBELU KABUPATEN TANGGAMUS”
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).
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penelitian-penelitian sebelumnya, maka penulis menegaskan
bahwa penelitian yang dilakukan berbeda. Penelitian yang
dilakukan oleh penulis berfokus pada Upaya peningkatan
religiusitas pada Jamaah lansia di Musholla Nurul Iman Pekon
Tegal Binangun Tanggamus.

H. Metode Penelitian

metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
yang akan digunakan dan berfungsi untuk kegunaan tertentu.
Langkah-langkah dalam metode penelitian ini adalah:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan
sebuah penelitian yang dilakukan diruang lingkup budaya,
alamiah, dan berlawanan dengan sikap eksperimental. Dalam
metode penelitian kualitatif, peran peneliti itu sendiri
sangatlah diperlukan sehingga ketika peneliti melakukan
penelitian ke lapangan maka peneliti sudah mempunyali
wawasan serta teori yang akan digunakan agar bisa bertanya,
mengobservasi, menganalisa serta.-mengkontruksi sebuah
situasi sosial agar lebih jelas dan mempunyai makna.”>

Metode deskriptif kualitatif ini adalah penggambaran
secara kualitatif fakta, data, atau obyek material yang bukan
berupa angkaymelainkan berupa ungkapan bahwa atau
wacana. Fakta atau data yang diperoleh tentang masalah yang
diteliti bisa berasal dari dokumentasi hasil penelitian,
pengawasan, evaluasi, pengamatan pendahuluan dan
pernyataan dari orang-orang dipercayai.

Dalam hal ini jenis penelitian yang digunakan oleh
penulis adalah studi kasus. Susan K. Soy menyimpulkan
bahwa “Case studies are complex because they generally
involve multiple sources of data, may include multiple cases
within a study, and produce large amounts of data for
analysis”. Kesimpulan yang ditarik oleh penulis akan

Bgygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011).



14

dijadikan landasan penulis sebagai pencerahan, agar penulis
yang tertarik dalam menerapkan metode studi kasus dapat
memahami dan menguasai metode tersebut. %°

Studi kasus merupakan suatu penyelidikan yang meneliti
dan menganalisis data yang tersedia, terlibat dalam
percakapan formal dan informal bersama informan,
mengobservasi aktivitas yang sedang berlangsung dan
mengembangkan analisis baik dalam tataran individual
maupun tataran kelompok atau komunitas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah
kehidupan sebenarnya.”” Penelitian ini akan dilakukan pada
Jamaah lansia di Musholla Nurul Iman Pekon Tegal Binangun
Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi

data primer (utama) dan data sekunder (tambahan).

a. Data Primer

Sumber data yang langsung memberikan data-kepada

pengumpul data.~data berupa non statistik yang akan
diperoleh dalam bentuk verbal dan bukan dalam bentuk
angka. Peneliti memperoleh informasi= sebagai data
primer yakni dengan - melakukan wawancara dan
observasi. Teknik yangrdigunakan dalam penelitian ini
ialah*Non Probability'sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel.?® Dalam hal ini data primer
diperoleh dari wawancara dengan asatidz dan beberapa
jama’ah lansia musholla Nurul Iman di Pekon Tegal
Binangun.

%®Andi Mappiare, Tipe-Tipe Metode Riset Kualitatif Untuk Eksplanasi

Sosial Budaya Dan Bimbingan Konseling (Malang: Elang Mas, 2013).

TKartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar

Maju, 1990).

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif Dan R&D.
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Dari uraian diatas, maka penulis menetapkan sumber
data primer dalam penelitian ini adalah sebanyak 12
orang, 7 Asatidz, dan 5 Jama’ah Lansia.

b. Data Sekunder

Sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data , namun lewat orang lain. Data
sekunder meliputi, buku-buku, hasil laporan dan lain
sebagainya. Adapun data sekunder dari penelitian ini
adalah dari buku-buku, dokumen yang sesuai dengan
pembahasan penelitian. Adapun wawancara dilakukan
dengan teknik wawancara terbuka kepada pengurus dan
juga beberapa jamaah lansia yang jarang mengikuti
kegiatan di Musholla Nurul Iman. Selain itu, analisis data
menggunakan teknik analisis deskripsi dengan tahapan
transkripsi pengorganisasian data, pengenalan dan koding
data hasil wawancara. Selanjutnya untuk menguji
keabsahan data  wawancara dilakukan  metode
triangulasi.?®

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam' penelitian, ‘karena tujuan utama dari
penelitian adalah. mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang meménthisstandar data yang ditetapkan:

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan
pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada
wawancara mendalam (in depth interview) observasi berperan
serta (participan observation), dan dokumentasi.*

®Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: ed Gajah
Mada University Press, 1998).

° Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 1 ed,
(Yogyakarta: CV Pustaka IImu, 2020), 120-121.

31 |bid. Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 122.
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Wawancara

Wawancara merupakan salah  satu  tekhnik
pengumpulan data untuk  mengetahui hal-hal dari
informan dengan lebih mendalam. Tekhnik wawancara
secara mendalam digunakan untuk  memperoleh
keterangan untuk penelitian dengan cara bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab dan tatap muka
antara informan dengan peneliti. Wawancara lebih cocok
untuk pertanyaan yang memerlukan pemeriksaan untuk
mendapatkan informasi yang memadai. Penggunaan
wawancara untuk mempertanyakan sampel orang adalah
alat yang sangat fleksibel dengan berbagai aplikasi.*

penulis menggunakan wawancara semi terstruktur
dimana wawancara ini dilaksanakan dengan sebuah
panduan. Maksudnya, wawancara akan dipimpin oleh
suatu kerangka pertanyaan yang sudah dipersiapkan
terlebih dahulu sebelumnya. Namun, seiring dengan proses
wawancara, apabila dari  jawaban narasumber
memunculkan = pertanyaan lanjutan atau jawaban
narasumber kurang jelas, penulis dapat menanyakannya
kembali, karena ~wawancara semi _terstruktur bersifat
terbuka.Hal “ini“dapat*mempermudah pengambilan data
dan menggunakan waktu dalam proses wawancara secara
efisien. Wawancara dalam penelitian ini bersifat luwes,
susunan.pertanyaannyasdan susunan kata-kata dalam setiap
pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara.

b. Observasi

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dasar
untuk banyak cabang penelitian, khususnya ilmu alam dan
teknis, misalnya, mengamati hasil percobaan, perilaku
model, penampilan bahan, tanaman dan hewan. Ini juga
berguna dalam ilmu sosial di mana orang dan kegiatannya
dipelajari. Pengamatan dapat merekam bagaimana orang
bereaksi terhadap pertanyaan, dan apakah mereka

32 Adhi Kusumastuti Ahmad Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, n.d.
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bertindak berbeda dengan apa yang mereka katakan atau
maksudkan.®

Menurut Usman dan Purnomo dalam Hardani, dkk.
Observasi ialah “Pengamatan dengan pencatatan yang
sistematis terhadap gejala-gejala  yang diteliti”.®*
Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun
nonpartisipatif. Dalam observasi partisipatif
(participatory observation) pengamat ikut serta dalam
kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai
peserta rapat atau peserta pelatihan. Dalam observasi
nonpartisipatif (nonparticipatory observation) pengamat
tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan
mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.®

Dari ketiga pendapat di atas penulis dapat menarik
simpulan bahwa observasi adalah suatu teknik atau cara
mengumpulkan data yang sistematis terhadap obyek
penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung.
Observasi dalam penelitian ini adalah nonpartisipatif,
karena peneliti hanya mengamati upaya asatidz dalam
meningkatkan religiusitas melalui pengajian.
. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya
barang-barang. tertulis. Metode dokumentasi berarti_cara
mengumpulkan  data dengan mencatat . data-data yang
sudah ada."Metodeuni lebih mudah.dibandingkan dengan
metode pengumpulan “data ‘yang lain.  Teknik
pengumpulan  data dengan  dokumentasi ialah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen. Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah
biayanya relative murah, waktu dan tenaga lebih efisien.*

121.

% bid., Adhi Kusumastuti, Ahmad Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif,

% |bid., Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 123.
% |bid. 125
% |bid., Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 149.
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4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data

secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam
memperoleh kesimpulan. Menurut Miles & Huberman
analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Reduksi data

Reduksi data adalah proses pemilihan pemusatan
perhatian pada penyederhana, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tetrtulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus
menerus selama penelitian kualitatif berlangsung.®’
Reduksi data digunakan untuk proses pemilihan
penyederhanaan dari catatan-catatan tentang upaya
peningkatan religiusitas pada jamaah lansia di musholla
Nurul Iman Pekon Tegal Binangun untuk memperoleh
data yang ada di lapangan dijadikan menjadi laporan
yang sistematis dan tersusun.
Penyajian data

Menurut Miles.dan Huberman penyajian data adalah
membatasi suatu penyajian sebagai kumpulan: informasi
tersusun yang memberi adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan  tindakan. —Mereka...meyakini bahwa
penyajian yang valid bagi_analisis kualitatif seperti
matriktable,grafik,diagram,bagan  dan  jaringan.®
Penyajian data digunakan untuk memperoleh data-data
seperti table jumlah anggota jamaah kegiatan musholla
nurul iman dan diagram jumlah lansia dalam anggota
jamaah kegiatan Musholla Nurul Iman.
Penarikan Kesimpulan

Menurut Miles dan Huberman, penarikan kesimpulan
adalah salah satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh.
Kesimpulan juga dapat di verifikasi selama penelitian

%"Huberman dan Miles, Analisis Data Kualitatif (jakarta: Universitas

Indonesia Press, 1992).

Bbid.
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berlangsung dengan data yang sudah adah di
sederhanakan menjadi suatu verifikasi data yang valid.
Penarikan kesimpulan digunakan untuk meringkas dan
memverifikasi data pelaksanaan kegiatan upaya
peningkatan religiusitas pada jamaah lansia di Musholla
Nurul Iman Pekon Tegal Binangun, Kecamatan
Sumberejo.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB |

BAB 11

BAB IlI

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai
penegasan judul, latar belakang masalah, focus
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu,
metode penelitian dan sistematika penelitian.
UPAYA ASATIDZ DALAM
MENINGKATKAN RELIGIUSITAS LANSIA
MELALUI PENGAJIAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan
pustaka serta kerangka teori yang relevan terkait
dengan penelitian yang dilakukan.
PEKON TEGAL BINANGUN DAN UPAYA
ASATIDZ DALAM  MENINGKATKAN
RELIGIUSITS LANSIA MELALUI
PENGAJIAN

Memuat secara rinci metode penelitian yang
digunakan peneliti beserta justifikasi/alasannya,
jenis penelitian, desain, lokasi, populasi dan
sampel metode pengumpulan data definisi konsep
variable serta analisis data yang digunakan.
Gambaran umum objek, penyajian fakta dan data
penelitian.
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BAB IV

BAB V

UPAYA ASATIDZ DALAM
MENINGKATKAN RELIGIUSUTAS LANSIA
MELALUI PENGAJIAN DI MUSHOLLA
NURUL IMAN PEKON TEGAL BINANGUN
Berisi (1) Hasil penelitian,Kklasifikasi bahasan
disesuaikan dengan pendekatan,sifat penelitian,
dan rumusan masalah atau fokus penelitiannya,
(2) pembahasan, sub bahasan (1) dan (2) dapat
digabung menjadi satu kesatuan, atau dipisah
menjadi sub bahasan tersendiri.

PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan, saran — saran atau
rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara
ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada
hubungannya dengan masalah penelitian.



BAB Il
UPAYA ASATIDZ DALAM MENINGKATAN RELIGIUSITAS
LANSIA MELALUI PENGAJIAN

A. Upaya Asatidz
1. Pengertian Upaya
Upaya adalah usaha untuk menyampaikan maksud,akal

dan ikhtiar. Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat
mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih
berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan yang
dimaksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal tersebut
dilaksanakan.®® peningkatan berasal dari kata tingkat yang
berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian
membentuk menjadi susunan.Tingkat juga berarti pangkat,
taraf, dan kelas.*’

2. Pengertian Asatidz

Asatidz adalah bentuk jamak dari kata ustadz yang berarti

pembimbing agama yang khusus memberikan bimbingan
kepada jamaah pengajian. Kata ustadz merujuk pada banyak
istilah yang terkait dengan orang yang memiliki kemampuan
ilmu agama dan bersikap serta berpakaian layaknya orang
alim. Baik kemampuan rill yang.dimilikinya sedikit atau
banyak. Orang yang disebut ustadz, antara lain da’i,
mubaligh, penceramah, guru ngaji qur’an, guru ngaji diniyah;
guru ngaji kitab di pesantren, pengasuh/pimpinan pesantren.
Pendidik menurut:Darmaningtyas yang_dikutip oleh Ngainun
Naim dan Ahmad Syaugi, adalah usaha sadar dan sistematis
untuk mencapai taraf hidup atau kemajuan yang lebih baik.
Titik tekan definisi ini terletak pada usaha ‘“sadar dan
sistematis”. Dengan demikian, tidak semua usaha

memberikan bekal pengetahuan kepada yang di didik, disebut
pendidikan jika memenuhi kriteria yang dilakukan secara
sadar dan sistematis.**

¥poerwadarminta, “Upaya,” 1991, 574.

05 Adi, “Http://Www.Duniapelajar.Com.Pengertian-Peningkatan-Menurut-
ParaAhli.Html.,” 2003, http://www.duniapelajar.com.pengertian-peningkatan-
menurut-paraahli.html.

“Naim Ngainiun Syaugi Ahmad, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2008).
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Peran asatidz sebagai da’i yang termasuk dalam unsur
dakwah. Menurut Sayid Quthub, da’i pada dasarnya adalah
penyeru ke jalan Allah, pengibar panji-panji Islam, dan
pejuang yang mengupayakan terwujudnya sistem islam dalam
dalam realitas kehidupan umat manusia. la harus memiliki
semangat dan ghirah kelslaman yang tinggi untuk menyeru
manusia kepada kebaikan dan mencegah mereka dari
perbuatan yang mungkar, meskipun untuk itu ia harus
menghadapi tantangan yang berat.*>

3. Kepribadian Seorang Asatidz
a. Kepribadian yang bersifat rohaniah
Kepribadian yang baik sangat menentukan
keberhasilan dakwah, karena pada hakikatnya berdakwah
tidak hanya menyampaikan teori tetapi juga harus
memberikan teladan bagi jamaah yang diseru. Adapun
kepribadian rohani atau sifat-sifat seorang dai yang harus
dimiliki ialah beriman dan bertakwa kepada allah, amr
ma“ruf nahi mungkar, ahli ibadah, amanah dan shidiq,
pandai bersyukur, tulus dan ikhlas, ramah dan pengertian,
rendah hati, sederhana dan jujur, sabar dan.tawakkal,
memiliki jiwa toleransi, bersifat terbuka.
b. Kepribadian'yang bersifat jasmani
Seorang asatidz memerlukan pemikiran dan badan
yang sehat, karena apabila kondisi badan tidak bail, maka
akanw.mempengaruhi kegiatan*bwerdakwah. Adapun
kemampuan yang harus dimiliki seorang asatidz adalah:
1) Kemampuan berkomunikasi, karena dakwah
adalah mengomunikasikan atau menyampaikan
pesan kepada mad‘“u. komunikasi dapat dilakukan
dilakukan secara lisan tulisan, maupupun
perbuatan. Komunikasi dapat berhasil manakala
pesan dakwah dipahami oleh mad*“u dan pesan
dakwah tersebut mudah dipahami  bila

“2Bahri M.Ghazali, Filsafat Dakwah (Bandar Lampung: Harakindo
Publishing, 2015).
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disampaikan sesuai dengan cara berfikir mad*“u
atau jamaah.

2) Pemberani, daya tarik seorang da“i antara lain
terletak pada  keberaniannya,  keberanian
diperlukan seorang ustadz / ustadzah untuk
menyuarakan kebenaran manakala ia dihadapkan
pada berbagai tantangan.*

c. Kompetensi Pedagogi
Kompetensi pedagogi bagi seorang asatidz dapat
diartikan bahwa seorang asatidz seharusnya memiliki
kemampuan akademik atau keilmuan berhubungan
dengan bidang yang ia tekuni seperti ilmu keislaman dan
secara khusus teori-teori dakwah, dan dilengkapi dengan
ilmu pengetahuan pada umumnya seperti (alumni pondok
pesantren).
d. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian seorang asatidz akan
tercermin dari perilakunya karena kekuatan jiwa yang
dimilikinya sebab iman seorang terpancar dalam
ahlaknya yang terpuji. Ada beberapa cirri kepribadian
yang selayaknya dimiliki setiap muslim, yakni: agidah
yang lurus, ibadah yang benar, ahlaq yang kokeh, tubuh
yang kuat, berjuang melawan nafsu, menjaga waktu,
teratur dalam. urusan, mandiri, bermanfaat bagi orang
lain.
e. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial adalah kemampuan seseorang
dalam memahami tugas dan kewajibannya terhadap
sosial kemasyarakatannya sebab pada dasarnya seseorang
tidak bisalepas dari masyarakat yang mengitarinya.
Kompetensi sosial merupakan elemen penting bagi
seorang asatidz sebab dakwah pada dasarnya merupakan
realitas sosial yang melekat pada masyarakat.

“Faizah Muchsin Lalu Efendi H, Psikologi Dakwah (jakarta: Kencana
Prenada Media Grup, 2006).
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Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional pada dasarnya merupakan
kemampuan seseorang untuk melaksanakan pekerjaannya
berdasarkan tugas dan fungsinya. Seorang asatidz yang
memiliki kompetensi profesional ditunjukkan dengan
melaksanakan  pekerjaannya secara tuntas dan
maksimal.**

B. Religiusitas Lansia
1. Pengertian Religiusitas

Dalam kamus psikologi, sikap adalah kecenderungan
yang relatif stabil dan berlangsung terus menerus untuk
bertingkah laku atau bereaksi dengan suatu cara tertentu
terhadap pribadi lain, objek atau lembaga atau persoalan
tertentu.’Dalam beberapa studi kepustakaan, secara
umum sikap dijadikan salah satu dimensi dalam penilaian
terhadap pelaksanaan keberagamaan seseorang. Sikap
dipandang sebagai indikator ketaatan atau ketidak taatan
seorang pemeluk agama terhadap keyakinannya. Agama
mengajarkan kehidupan yang seimbang antara kehidupan
dunia dan akhirat. Kemauan dan kesanggupan: Seorang
manusia dalam memilih dan mempertanggung jawabkan
keberagamaannya "di* dunia dan diakhirat. merupakan
bagian dari dimensi sikap keberagamaan:seseorang.*®

Religiusitas dalam islam, menunjukkan bahwa
keberagamaan = seseorang tidak terlepas  dengan
spiritualitas yaitu pengalaman kedekatan dengan sang
khalik. Religiusitas islam menawarkan kesejahteraan atau
kebahagiaan yang mengarah kepada kehidupan yang
bermakna bukan sekedar lebih banyak mengalami
perasaan positif daripada perasaan negative dan
mengalami kepuasan hidup yang subyektif. Religiusitas
islam mengarahkan kebahagiaan kepada kehidupan yang

*M.Ghazali, Filsafat Dakwah.
“JP Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 1995).

*®Daud Muhammad Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Remaja

Rosdakarya, 2002).
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membawa seseorang kepada pengoptimalan potensi diri,
kemandirian,memiliki hubungan yang baik dengan orang
lain serta mampu menghadapi kejadian-kejadian yang
terjadi dirinya. Religiusitas islam menunjukkan bahwa
islam mengisiindividu dengan harapan akan masa depan
dan menciptakan makna dalam hidup. Individu yang
memiliki tingkat religiusitas tinggi memunculkan harapan
yang lebih besar pada hidupnya, maka individu tersebut
dapat meningkatkan optimisme terhadap masa depan
hidupnya.*’
a. Dasar Sikap Religiusitas

Sebagai seorang muslim tentu menyadari sepenuhnya
bahwa setiap apa yang dikerjakan haruslah disesuaikan
dengan Al-Quran dan Al-Hadits. Begitu pula dalam
keberagamaan, segala tindakan perlu kiranya didasari
kedua pedoman pokok umat Islam tersebut. Dengan kata
lain segala tindakan, tingkah laku dan perbuatan
hendaknya bersesuaian dengan pedoman umat Islam
yakni Al- Quran dan Al-Hadits.

Dengan bersandarnya kepada kedua pedoman pokok
tersebut, maka akan 'membawa . seseorang ke arah
keteguhan dan keyakinan ‘serta kenikmatan hidup yang
sesungguhnya. ini karena kedua pedoman tersebut
membimbing ke jalan yang diridhai oleh -Allah SWT. Al-
Qur’an -merupakanlandasan yang-utama dan-terutama,
ajaran yang terkandung dalam “Al-Qur’an mencakup
segala demensi kehidupan masyarakat.Sedangkan Al-
Hadits merupakan sumber kedua.Hadits di sini sebagai
pelaksana dari hubungan-hubungan yang terkandung
dalam Al-Qur’an yang berisikan petunjuk (pedoman)
untuk  kemaslahatan hidup umat agar menjadi
manusiaseutuhnya.

#Ros Mayasari, “Religiusitas Islam Dan Kebahagiaan (Sebuah Telaah
Dengan Perspektif Psikologi),” Al-Munzir 7, no. 2 (2014): 81-100.
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b. Tujuan Sikap Religiusitas

Tujuan adalah pedoman atau arah yang hendak
dicapai dalam pelaksanaan kegiatan tanpa tujuan
diibaratkan membuat rumah tanpa pondasi, seperti bunga
tanpa tangkainya. Dengan tujuan yang diolah dengan
sadar dan terencana maka dalam pelaksanaannya
hendaknya dilaksanakan melalui fase demi fase, tahap
demi tahap agar religiusitas dapat lebih terarah dalam
mencapai tujuan yang dikehendaki.

Rumusan tentang tujuan sikap biasanya mencakup
nilai yang ada dalam kehidupan masyarakat yang
merupakan cita-cita bersama. Pada hakekatnya nilai
tersebut merupakan suatu satu kesatuan yang bulat atau
merupakan satu sistem nilai ke mana aktivitas itu akan
diarahkan. Jelasnya yang dikehendaki dari tujuan sikap
keagamaan ini ialah adanya keselarasan hubungan antara
manusia dengan penciptanya (Allah), sehingga akan
menimbulkan rasa keimanan yang dihayati secara
sungguh-sungguh yang pada akhirnya membawa dirinya
sendiri_hidup tenteram di bawah ridha- Nya, sebagaimana
dijelaskandalam Q.S. Ar Ra’du: 28 yang berbunyi:

4.U\ ;,u \!\ w Ji.x; °”;L3 wb 134 ’\
.:':;:- g}lﬂ\ w,g/] <

“(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjaditenteram.” (Q.S.Ar Ra’du [13]: 28)

Kemudian setelah adanya hubungan dengan Allah
SWT. manusia sebagai makhluk sosial membina hubungan
sosialnya dengan alam (ciptaan Allah) yang lain, saling
menjaga dan membina hubungan Islamiyah sehingga akan
terhindar diri beserta keluarga dari siksa-Nya, hal ini



27

sebagai mana difirmankan Allah dalam Al Qur’an pada
surat At Tahrim ayat 6 yang berbunyi:

2 ué;s; B oSl el i gkl il gl
Al s D o ¥ ds o &,L. wle &l

dnj.;}j\ﬁdo/ - -

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. At
Tahrim[28]: 6)

Jadi tujuan akhir sikap religiusitas ialah membentuk
manusia tersebut untuk selalu beriman dan mengamalkan
segala perbuatan yang ma’ruf yakni dengan menjaga
keselarasan hubungan antara dirinya dengan Allah dan
berkeseimbangan hubungan dengan sesamanya serta alam
sekitarnya.

c. Pendekatan Konseling Logotraphy (Religius)

Pendekatan ~ ‘konseling™ “logoteraphy  merupakan
pendekatan konseling yang dikembangkan oleh Viktor
Frankl.*® Pendekatan Logoteraphy adalah suatu proses
terapi pengobatan atau.penyembuhan untuk menemukan
makna hidup dan pengembangan spiritual seseorang.*® Jika
Makna hidup berhasil ditemukan dan dipenuhi akan
menyebabkan kehidupan ini dirasakan demikian berarti
dan berharga, dan tentunya akan meminimalisir persoalan
atau masalah dalam hidup. Pandangan pendekatan
logoteraphy terhadap masalah. Pendekatan logoteraphy
merupakan pendekatan yang diadobsi dari barat, namun
dalam islam sebenarnya sudah lebih awal dijelaskan

* Murtadlo.M, Terapi Psikologi Melalui Pemaknaan Eksistensi (Yogyakarta:
Penerbit Kreasi Wacana, 2004).
* Hermi Pasmawati, “Pendekatan Konseling Untuk Lansia” 17, no. 01 (2017): 57.
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tentang makana hidup, dan mengajarkan pada manusia
untuk dapat mengambil hikmah dari setiap kejadian,
seperti dijelaskan dalan firman Allah SWT bahwa “Allah
tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan batas
kemampuanya” Kemudian Allah SWT berfirman yang
artinya: ‘“karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada
kemudahan” Pendekatan logoteraphy ini pada hakikanya
disamping mengarahkan klien untuk mengambil hikmah
dari setiap masalah yang menimpanya, juga mengarahkan
klien untuk berpikir positif.*°

Menurut pandangan logoteraphy, masalah muncul
ketika individu atau klien kehilangan makna hidupnya,
atau ketidakmampuan dalam mengambil hikmah dari
kejadian yang dialami, hal ini tentu bertentangan dengan
fitrahnya manusia, yang memiliki kecenderungan untuk
menginginkan hidupnya selalu bermakna. Hidup yang
tidak berarti membuat orang mengalami kehampaan
eksistensial dan selanjutnya akan menimbulkan frustasi
eksistensial  (frustasi kerena tidak bisa memenuhi
keinginanya kepada makna). Konseling .. logoteraphy
merupakan-konseling untuk membantu individu mengatasi
masalah ketidakjelasan*makna dan tujuan hidup, yang
sering menimbulkan kehampaan dan_hilangnya gairah
hidup. Dalam logoteraphy masalah adalah ujian hidup yang
harustdihadapi denganrtkeberanian. dan kesabaran. Yakni
keberanian untuk membiarkan masalah ini untuk sementara
waktu tak terpecahkan, dan kesabaran untuk tidak
menyerah dan mengupayakan penyelesaian.™

Logoteraphy dapat digambarkan sebagai corak
psikologi yang mengakui adanya dimensi kerohanian pada
manusia di samping dimensi ragawi dan kejiwaan, serta
beranggapan bahwa makna hidup (the meaning of life) dan
hasrat untuk hidup bermakna (the will of meaning)
merupakan motivasi utama manusia guna meraih taraf

%0 |bid.
*1 1bid.23
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kehidupan bermakna (the meaningful life) yang
diharapkannya jika kita hubungkan dengan islam, bahwa
dalam padangan islam salah satu penyebab dari masalah
adalah kurangnya rasa syukur, pendekatan logoteraphy
sangat relevan dengan konsep mengambil hikmah dan
bersyukur dalam Islam. Aplikasi dari pendekatan
lohgoteraphy dalam proses konseling lansia adalah;>
Persuasif; Penerapan teknik ini dalam konseling lansia
adalah dengan cara membantu klien untuk mengambil
sikap vyang lebih konstruktif dalam menghadapi
kesulitannya. Misalnya jika lansia memiliki masalah
dengan kenyaman tidur atau insomnia, maka untuk klien
seharusnya tidak mencoba berbaring ditempat tidur,
memejamkan mata, mengosongkan pikiran dan
sebagainya, karena hal ini justru membuat bertambah
tidak tidur, langkah yang paling tepat adalah diarahkan
untuk berusaha terjaga selama mungkin. setelah itu baru
klien akan merasakan adanya kekuatan yang mendorong
klien untuk melangkah ke tempat tidur.

De-reflection; penerapan teknik “dereflection”, pada
lansia adalah dengan ‘cara memanfaatkan kemampuan
transendensi diri- (selftranscendence) yang dimiliki setiap
manusia dewasa. Setiap manusia memiliki kemampuan
untuk membebaskan diri dan tidak lagi. memperhatikan
kondisi.yang tidaksnyaman, tetapismampu- mengalihkan
dan mencurahkan “perhatiannya “Kepada hal-hal yang
positif dan bermanfaat. Gambaran dari teknik ini adalah
ketika lansia dihadapkan dalam situasi yang sulit,
misalnya karena kematian pasangan, teman seusia, anak
ataupun cucu atau orang-orang terdekatnya, yang
membuat ia sangat terpukul, sehingga klien lansia
memiliki gairah untuk hidup atau tidak memiliki motivasi
untuk hidup, cenderung murung, merasakan kekosongan
dan kehampaan dalam hidup. Atau kondisi lansia yang
tidak memiliki saudara ataupun Kketurunan, atau yang

%2 |bid.23
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tidak menikah, kondisi ini tentu membuat lansia sangat
kesepian dan meraskan kehampaan hidup. Di sini klien
pertama-tama dibantu untuk menemukan hikmah dari
kenyataan yang dihadapi atau dijalani, yang bisa
dianalisis dengan mengembangkan nilai-nilai spiritual,
sampai klien benar-benar menyadari hikmah dan dapat
berpikir postif dari kejadian yang menimpanya, kondisi
ini akan terwujud jika kita membantu lansia untuk
menguatkan lagi pemahaman religiusnya.

William James mengemukakan agama sesungguhnya
tidak mudah diberikan definisi atau dilukiskan. Dalam hal
ini James menyatakan “Agama dengan demikian
mempunyai arti sebagai perasaan (feelings), tindakan
(acts) dan pengalaman individual manusia dalam
kesendirian mereka, saat mencoba memahami hubungan
dan posisi mereka dihadapan apa yang mereka anggap
suci”®®
Dimensi — Dimensi Religiusitas

Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam
berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas..beragama
bukan shanya terjadi ketika melakukan aktifitas lain yang
didorong kekuakatan “supranatural. Bukan hanya yang
berkaitan dengan aktifitas yang tampak.dan dapat dilihat
mata, tetapi juga aktifitas yang tidak tampak dan terjadi
dalamwhati seseorang«Oleh karena itu, keberagamaan
seseorang akan meliputi berbagai sisi atau dimensi.
Menurut Glock & Stark seperti yang dikutip oleh
Djamaluddin Ancok & Fuad Nashori, terdapat lima macam
dimensi keberagamaan yaitu:>*

1) Dimensi ldeologis

Dimensi ideologis adalah bagian dari keberagamaan

yang berkaitan dengan apa yang harus dipercayai.

Kepercayaan dibagi menjadi tiga kategori yaitu:

53 Biyanto, “Pemikiran William James,” n.d.
% Wahyudin Dkk, “Dimensi Religiusitas Dan Pengaruhnya Terhadap Organizational
Citizenship Behavior,” Jurnal Ekonomi,Bisnis,Dan Akuntasi 20, no. No.03 (2018): 6—

7.
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a) Kepercayaan yang menjadi dasar esensi suatu
agama, seperti kepercayaan umatnya kepada Nabi
Muhammad Saw.

b) Kepercayaan yang berkaitan dengan tujuan illahi
dalam penciptaan manusia, seperti  Tuhan
menciptakan kehidupan dan kematian.

C) Kepercayaan yang berkaitan dengan cara terbaik
untuk melaksanakan tujuan illahi, seperti contoh
orang Islam percaya bahwa untuk beramal sholeh ia
harus melaksanakan pengabdian kepada Allah dan
berkhidmatan kepada sesama manusia

2) Dimensi Ritualistik
Dimensi ritualistik adalah dimensi peribadatan

yang menunjukan pada beberapa tingkat kepatuhan
muslim  dalam  mengerjakan  kegiatan  ritual
sebagaimana yang dianjurkan oleh agamanya. Dalam
Islam, dimensi ini menyangkut pelaksanaan shalat,
puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur’an, doa, zikir, dan
lain- lain sebagainya. Religiusitas atau keagamaan
secara khusus menyangkut pengalaman seseorang
dalam melakukan kegiatan keagamaan yang berbentuk
perbuatan atau suatu amalan dalam bentuk aspek
ibadah mahdloh atau ritualistik. -Aktivitas...yang
dilakukan -dalam aspek kehidupan ini semuanya
merupakan - ibadah,. di luar .ibadah ritual™itu biasa
disebut muamalah. Aspek ibadah ritual atau khusus
antara lain® :

a) Ibadah Shalat

Dalam ajaran islam aspek ritualitas ada yang
wajib dan ada yang sunnah. Kewajiban shalat tegas
diperintahkan oleh Al- Qur’an tetapi perintah itu
bersifat umum. Tentang dalil dari pada cara dan
waktu melakukannya berdasar atas petunjuk dan

% Sudarsono A Munir dan, Dasar - Dasar Agama Islam (jakarta: P.T
Rieneka Cipta, 1992).13.
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b)

sunnah Nabi.*®Perintah shalat dengan sighat amar
“aqimul al-salah” serta didukung oleh keterangan
yang menyatakan keutamaan ibadah shalat dan
ancaman meninggalkan shalat baik dalam Al-
Qur’an ataupun as-sunnah menjadi dasar akan
wajibnya shalat, maka manakala shalat itu
dilakukan secara tekun dan continue menjadi alat
pendidikan  rohani  manusia yang efektif,
memperbaharui  dan memelihara jiwa serta
memupuk kesadaran.®’

Dalam melaksanakan shalat ada shalat wajib
dan shalat sunnah yang dilakukan oleh seorang
muslim karena shalat adalah tiang agama yang
dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar.
Shalat wajib yang dilaksanakan adalah Subuh,
Dhuhur, Ashar, Magrib, Isya’. Selain shalat wajib
dianjurkan pula seorang muslim melaksanakan
shalat sunnah, banyak shalat sunnah yang dapat
dilakukan diantaranya shalat dhuha yang dilakukan
pagi hari dan_shalat tahajud yang baik-dilakukan
pada sepertiga malam.

Ibadah Puasa

Puasa juga sering disebut® Shiyam atau
Shaum berasal dari bahasa arab. Secara lughawi
shiyam atau..shaum berarti berpantang atau
menahan diri “dari sesuatu.Puasa adalah ibadah
yang terdapat hampir pada seluruh agama, baik
pada agama samawi ataupun ardhi (agama
budaya).Oleh karena itu ibadah puasa itu telah
dikenal oleh umat-umat terdahulu dan orang-
orang agama budaya pada masa itu.*®

Dalam ajaran agama Islam terdapat puasa
yang wajib dilakukan yaitu puasa pada bulan

**Razak Nazarudin, Dinul Islam (Bandung: Al Ma’arif, 1989).

Ibid.
%8 bid.
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ramadhan, dan puasa yang hukumnya sunnah
diantaranya puasa senin kamis, puasa arafah, puasa
tarwiyah, puasa syawal, puasa 10 Muharram atau
Asyura,puasa pada bulan sya’ban. Pada lansia
puasa wajib dapat dibayar dengan fidyah jika orang
tersebut tidak mampu dalam menjalankan puasa.
Bagi yang mampu diwajibkan untuk melaksanakan
puasa tersebut karena hukumnya wajib bagi seluruh
muslim dan puasa ramadhan hanya dilakukan satu
kali dalam satu tahun.
c) Berdo’a

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak
akan lepas dari kata do’a. Karena do’a sudah
menjadi kebutuhan kita. Walau hanya memuji apa
yang Allah miliki itu sudah temasuk do’a kepada
Allah. Do’a bisa dilakukan oleh siapa saja, dimana
saja, dalam keadaan apa saja. Do’a itu seperti dzikir
kepada Allah. Orang yang berdo’a, lebih-lebih jika
bersinambuangan, sadar atau tidak, sesungguhnya
telah mendidik dirinya agar senantiasa dekat
dengan Allah SWT dan melindungi diri serta
bermohon kepada-Nya.*?Allah menentukan apa saja
yang la kehendaki. Manusia hanya bisa berusaha
dan berdo’a terhadap sesuatu. Oleh karena itu kita
sebagal manusia scbaiknya«tetap berdo’a dan

berusaha atas apa yang kita inginkan.

3) Dimensi Konsekuensial

Dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk
kepada seberapa tingkatan seorang muslim berprilaku
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, Vaitu
bagaimana individu berelasi dengan dunianya,
terutama dengan manusia lain. Dalam Islam, dimensi
ini misalnya meliputi perilaku suka menolong, bekerja
sama, menyejahterakan dan menumbuh kembangkan

STafsir Ahmad, Pendidikan Agama Dalam Keluarga (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2002).h,20
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orang lain, tidakmabuk-mabukan, mematuhi norma-
norma Islam dalam perilaku seksual dan lain
sebagainya.®®

4) Dimensi Intelektual

Dimensi ini menunjuk pada seberapa dalam
tingkat pengetahuan dan pemahaman seorang muslim
terhadap ajaran- ajaran pokok dari ajaran agamanya,
terutama mengenai ajaran pokok dari Al-Qur’an.
Dimensi ini menyangkut pengetahuan tentang isi Al-
Qur’an, pokok ajaran yang harus diimani dan
dilaksanakan (rukun Islam, dan rukun Iman), hukum-
hukum Islam, dan sejarah Islam.®*

5) Dimensi Ekspresensial

Dimensi ini menunjuk kepada seberapa jauh
tingkat seorang muslim dalam merasakan dan
memahami perasaan- perasaan dan pengalaman-
pengalaman religius. Dalam Islam, dimensi ini
terwujud dalam perasaan dekat kepada Allah,
perasaan doa-doa sering terkabulkan,.. perasaan
tentram dan bahagia karena bertaqwa ‘kepada Allah,
perasaan “khusuk “ketika melaksanankan.shalat atau
berdoa, perasaan bergetar ketika mendengarkan azan
atau ayat-ayat al-Qur’an, perasaan bersyukur kepada
Allah, perasaan mendapat peringatan atau pertolongan
Allah.®

Merujuk pada pengertian dan penjelasan-
penjelasan tentang sikap keberagamaan di atas,
penulis mengambil kesimpulan bahwa sikap
beragama adalah konsekuensi logis dari perasaan,
pengetahuan, dan tindakan beragama seseorang
terhadap keyakinan yang telah dipilih dari ajaran
agama yang semuanya tercermin dalam aktivitas
keberagamaan seseorang. Dorongan bersikap tersebut

8 A Munir dan, Dasar - Dasar Agama Islam.21.

%1 |bid.
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cenderung sesuai dengan pemahaman  serta
kepatuhannya terhadap agama dan ajaran agama.
Melalui pola internalisasi/strategi yang tepat,
makasikapberagama seseorang akan dapat terbentuk
sesuai dengan ajaran yang dikehendaki oleh ideologi
agama yang seseorang yakini. Sebagaimana dikutip
oleh Rahmat, bahwa ada 5 aspek dimensi religiusitas
yaitu:

a) Dimensi Pengetahuan, yaitu berkaitan dengan
pemahaman dan pengetahuan seseorang terhadap
ajaran-ajaran agama yang dianutnya.

b) Dimensi Ideologi atau keyakinan, yaitu dimensi
dari keberagamaan yang berkaitan dengan apa
yang harus dipercayai, misalnya kepercayaan
adanya tuhan, malaikat,surga, dan sebagainya.
Kepercayaan atau doktrin agama adalah dimensi
yang paling mendasar.

c) Dimensi Peribadatan, yaitu dimensi keberagaman
yang berkaitan dengan sejumlah perilaku, dimensi
perilaku tersebut sudah ditetapkan oleh agama,
seperti tata carasibadah, pembaptisan, pengakuan
dosa, berpuasa, sholat, atau“menjalankan ritual-
ritual khusus pada hari-hari suci.

d) Dimensi Penghayatan, yaitu . dimensi yang
berkaitan “dengan perasaan” keagamaan Yyang
dialami oleh*penganut agama atau seberapa jauh
sesorang dapat menghayati pengalaman dalam
ritual agama vyang dilakukannya, misalnya
kekhusyukkan ketika melakukan sholat.

e) Dimensi Pengamalan, yaitu berkaitan dengan
akibat dari ajaran-ajaran agama yang dianutnya
yang diapllikasikan melalui sikap dan perilaku
dalam kehidupan sehari-hari.®

3Sungadi Sungadi, “Pengaruh Religiusitas Terhadap Kematangan Karier
Pustakawan Kajian Empiris Pada Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam Di Daerah
Istimewa Yogyakarta,” UNIL/B: Jurnal Perpustakaan 11, no. 1 (2020): 15-34,
https://doi.org/10.20885/unilib.vol11.iss1.art3.
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Istilah agama, digunakan dalam bahasa indonesia,
dalam bahasa inggris digunakan istilah religion dalam
bahasa arab digunakan istilah Al-din berbeda lagi
dalam bahasa lainnya. Tentunya dalam setiap istilah
yang berbeda memiliki makna yang berbeda pula
walaupun ada kesamaannya. Harun Nasution menurut
pengertian agama berdasarkan asal kata, yaitu Al-Din,
religi, (relegere,relegare) dan agama Al-Din (semit)
berarti undang-undang atau hukum. Kemudian dalam
bahasa arab, kata ini mengandung arti menguasai,
menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan.
Sedangkan dari kata religi (latin) atau relegere berarti
mengumpulkan dan membaca. Kemudian relegare
berarti mengikat. Adapun kata agama terdiri dari
a=tidak; gam= pergi, mengandung arti tidak pergi,
tetap ditempat atau diwarisi turun temurun. Agama
merupakan pendidikan yang memperbaikisikap dan
tingkah laku manusia, membina budi pekerti luhur
seperti kebenaran,keikhlasan,kejujuran,keadilan, kasih
sayang,cinta mencintai, dan menghidupkan.hati nurani
manusia untuk memperhatikan (Muragabah) Allah
Swt, baik dalam keadaan sendirian maupun bersama
orang lain.**

Jadi berdasarkan pengertian diatas religiusitas
yang penulis maksud adalah. agama yang dimiliki
seseorang agar terbentuknya jiwa bertagwa,
berakhlaqul karimah, dan memiliki perilaku yang
solih baik sifat sikap dan perbuatan , semakin berumur
jika semasa mudanya meninggalkan kewajibannya
maka terdapat rasa penyesalan di dalam jiwa lansia,
maka dari itu jamaah ibu-ibu lansia Musholla Nurul
Iman untuk mendapatkan atau memberikan suatu ilmu
agama dengan menggunakan metode langsung yaitu

%0kta Muslamida, “Peranan Majelis Taklim Raudhatul Huda Dalam

Meningkatkan Perilaku Keagamaan Pada Lanjut Usia Di Desa Latar Lebar Kabupaten
Muara Enim Sumatera Selatan” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,

2018).
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pengajian yasin, simak al-quran dan tajwid , dan

pengajian pahing.

2. Pengertian Lansia (Lanjut Usia)

Lanjut usia adalah usia orang yang sudah tidak
produktif lagi, kondisi fisik rata-rata sudah menurun
sehingga dalam keadaan uzur ini berbagai penyakit
mudah menyerang, dengan demikian di lanjut usia
terkadang muncul semacam pemikiran bahwa mereka
berada pada sisa- sisa umur menunggu kematian.®

Lansia adalah proses menua (aging) yaitu proses
alami yang dihadapi manusia. Dalam proses ini, tahap
yang paling krusial adalah tahap lansia (lanjut usia).
Dalam tahap ini, pada diri manusia secara alami terjadi
penurunan atau perubahan kondisi fisik, psikologis
maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama lain.
Keadaan itu cenderung berpotensi menimbulkan
masalah kesehatan secara umum (fisik) maupun
kesehatan jiwa secara khusus pada individu lanjut usia.
Usia lanjut ditandai dengan perubahan fisik dan
psikologis tertentu. Efek-efek tersebut menentukan
lansia dalam melakukan penyesuaian diri secara baik
atau buruk, akan ‘tetapi ciri-ciri® usia lanjut cenderung
menuju dan-membawa penyesuaian diri yang buruk dari
pada yang baik dan kepada kesengsaraan dari pada
kebahagiaan, itulahssebabnya mengapa usia lanjut lebih
rentan dari pada usia madya.®®

Batas usia pada lansia berdasarkan UU no 4 tahun
1965 Lansia adalah seseorang yang mencapai umur 55
tahun, berdasarkan UU no.12 tahun 1998 lansia adalah
seseorang yang telah mencapai usia diatas 60 tahun dan
menurut  Departemen  Kesehatan  umur  lansia
digolongkan menjadi:

a. Kelompok lansia dini (55-64 tahun)
b. Kelompok lansia (65 tahun keatas) dan

8 Jalaluddin, Psikologi Agama (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002).
®8Elizabeth B.Hurlock, Psikologi Perkembangan (jakarta: Erlangga, 1996).
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c. Kelompok lansia resiko tinggi,
yaitu lansia yang berusia lebih dari 70 tahun.

Sedangkan menurut WHO (1999) lansia digolongkan

berdasarkan usia kronologis/biologis yaitu: usia

pertengahan (middle age) antara usia 45 sampai 59

tahun; lanjut usia (elderly) berusia antara 60 dan 74

tahun; lanjut usia tua (old) usia 75-90 tahun dan usia

sangat tua (very old) di atas 90tahun.®’

Ciri-ciri lanjut usia

Menurut Hurlock terdapat beberapa ciri-ciri orang lanjut

usia, yaitu:®

a. Usia lanjut merupakan periode kemunduran
Kemunduran pada lansia sebagian datang dari faktor
fisik dan faktor psikologis.Kemunduran dapat
berdampak pada psikologis lansia.Motivasi memiliki
peran yang penting dalam kemunduran pada lansia.
Kemunduran pada lansia semakin cepat apabila
memiliki motivasi yang rendah, sebaliknya jika
memiliki motivasi yang kuat maka kemunduran itu
akan lama terjadi.

b. Usia tua dinilai dengan kriteria yang berbeda
Karena arti tua itu sendiri kabur dan tidak jelas dan
tidak dapat dibatasi pada anak muda, maka orang
cenderung menilai tua itu dalam hal penampilan dan
kegiatan fisik. Bagi‘usia tua, anak- anak adalah lebih
keeil dibandingkan dengan orang dewasa dan harus
dirawat, sedang orang dewasa adalah sudah besar
dan dapat merawat diri sendiri. Orang tua memiliki
rambut putih dan tidak lama lagi berhenti dari
pekerjaan sehari-hari.

c. Orang lanjut usia memiliki status kelompok
minoritas

SBKKBN, “Menuju Lansia Purna,” nd.,

http://www.bkkbn.go.id/ViewArtikel.aspx?Artikel11D=123 diakses pada tanggal 28

mei 2022.

®8Elizabeth B.Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan

Sepanjang Rentang Kehidupan, n.d.
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Lansia memiliki status kelompok minoritas karena
sebagai akibat dari sikap sosial yang tidak
menyenangkan terhadap orang lanjut usia dan
diperkuat oleh pendapat - pendapat klise yang jelek
terhadap lansia. Pendapat - pendapat klise seperti:
lansia lebih senang mempertahankan pendapatnya
daripada mendengarkan pendapat orang lain.

d. Menua membutuhkan perubahan peran
Perubahan peran tersebut dilakukan karena lansia
mulai  mengalami  kemunduran  dalamsegala
hal.Perubahan peran pada lansia sebaiknya
dilakukan atas dasar keinginan sendiri bukan atas
dasar tekanan dari lingkungan.

e. Penyesuaian yang buruk pada lansia
Perlakuan yang buruk terhadap orang lanjut usia
membuat lansia cenderung mengembangkan konsep
diri yang buruk. Lansia lebih memperlihatkan
bentuk perilaku yang buruk.Karena perlakuan yang
buruk itu membuat penyesuaian diri lansia menjadi
buruk.

4. Kebutuhan Lansia

Dalam pemenuhankebutuhanlansia- ada hal-hal yang

harus diketahui sehingga kebutuhan lansia itu sendiri

dapat dibagi menjadi:*®

a. Kebutuhan spiritual
Sebagai manusia yang mempunyai Tuhan harus
lebih mendekatkan diri kepada sang Pencipta, lebih
banyak bersyukur kepada Allah, rajin sholat dan
berdzikir, berdoa, serta mengikuti pengajian dan
berinteraksi dengan orang-orang. Seperti lansia yang
tentunya lebih banyak beribadah dan mendekatkan
diri dengan Allah untuk bekal diakhirat.

b. Kebutuhan psikosial
Pemenuhan akan kebutuhan ini bisa dalam bentuk

®Ratri Gumelar, “Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lansia (Studi Kasus
Program Pelayanan Kesejahteraan Lansia Di UPT Panti Wreda Budhi Dharma Kota
Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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ingin diperhatikan, serta didengar nasihat dan
ceritanya. Seperti lansia, sebagian dari mereka
senang bercerita tentang masa lalunya dan ingin ada
yang mendengarkan.Karena lansia merasa kesepian
jika tidak ada teman yang menemani bicara.

c. Kebutuhan fisik biologis
Saling menghormat yang tua sekaligus menyayangi
yang muda sangat penting.Contoh ketika dalam bus
tentu semua orang menginginkan dapat tempat
duduk.Namun para lansia lebih membutuhkan dan
tentunya yang muda mengalah memberikan tempat
duduknya untuk orang yang lebihmuda.

5. Ciri-ciri keberagamaan pada lanjut usia
Berbagai latar belakang yang menjadi penyebab
kecenderungan sikap keagamaan pada manusia usia
lanjut, seperti dikemukakan di atas bagaimanapun turut
memberi gambaran tentang ciri-ciri keberagamaan

mereka. °Secara garis besar ciri-ciri keberagamaan di

usia lanjut adalah:

1) Kehidupan keagamaan pada lanjut usia sudah
mencapai tingkat kemantapan.

2) Meningkatnya kecenderungan untuk .menerima
pendapat keagamaan.

3) Mulai muncul pengakuan terhadap realitas tentang
kehidupan akhirat.secara lebih.sungguh-sungguh.

4) Sikap keagamaan cenderung mengarah kepada
kebutuhan saling cinta antars esama manusia, serta
sifat luhur.

5) Timbul rasa takut kepada kematian yang meningkat
sejalan dengan pertambahan usialanjutnya.

6) Perasaan takut kematian ini berdampak pada
peningkatan pembentukan sikap keagamaan dan
kepercayaan terhadap adanya kehidupan abadi
(akhirat).

"Jalaluddin, Psikologi Agama, n.d.
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6. Metode Bimbingan Keagamaan

Dalam memberikan bimbingan keagamaan diperlukan
pendekatan atau metode yang digunakan agar bimbingan
yang diberikan sesuai dengan kondisi objek bimbingan
tersebut. Hal ini menjadi penting karena bimbingan akan
menjadi sia-sia jika dilakukan tidak sesuai tanpa
memperhatikan hal-hal tersebut.

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu
“meta” (melalui) dan “hodos” (jalan,cara).”* Dengan
demikian metode dakwah dapat diartikan yaitu cara atau
jalan yang harus dilalui untuk mencapai suau tujuan.
Sumber yang lain menyebutkan bahwa metode dakwa
berasal dari bahasa Yunani metode berasal dari kata
methodos yang artinya jalan. Dan dalam bahasa Arab
disebut dengan thariq. Metode berarti cara yang telah
diatur dan memalui proses pemikiran untuk mencapai
suatu tujuan.”

Dalam memberikan bimbingan keagaamaan, pastilah
dibarengi dengan metode penyampaiannya. Dalam hal ini
dijelaskan dalam Al-Qur’an, yang berbunyi:
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“Serulah manusia kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah
dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat
dari jalannya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa
yang mendapat petunjuk.” (Q.S An-Nahl [16] 125)

"Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, 2 ed, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada,2012), 242.

Munzier Suparta, Metode Dakwah, 2 ed, (Jakarta: Prenada Media, 2003),
9.
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Metode merupakan cara yang digunakan untuk
mencapai tujuan, demikian halnya dalam bimbingan
keagamaan diperlukan metode yang tepat untuk
digunakan dalam rangka pencapaian tujuan yaitu
membentuk individu yang mampu memahami diri dan
lingkungannya. Pentingnya sebuah metode terdapat dalam
firman Allah surat al-Maidah ayat 35:

o el g gy A sl i
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri
kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya
kamu mendapat keberuntungan.” (Q.S Al-Maidah: 35)

Ayat tersebut menerangkan bahwa untuk mencapai
suatu tujuan harus mencari jalan, cara, metode yang tepat
sehingga harapan yang ingin dicapai dapat terkabul dan
mendapat ridha Allah SWT.

Dalam skripsi yang ditulis oleh Whisnu,-ia:mengutip
dari buku Aunur;Rahim Faqih yang berjudul “Bimbingan
dan“ Konseling ™ dalam  Islam”, metode.. bimbingan
keagamaan  (Islam) akan dibagi«= menjadi dua
pengelompokan, yaitu:”?

a) Metode Langsung

Metode langsung (metode komunikasi langsung)

adalah metode dimana pembimbing melakukan

komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang
yang dibimbingnya. Metode ini dapat dirinci lagi
menjadi:

1) Metode individual

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi
langsung secara individual dengan pihak yang

Whisnu Arimurti Nugroho, “Metode Bimbingan Keagamaan Bagi Wanita

Rawan Sosial Psikologis di Lembaga Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta,”
(Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), 16.
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dibimbinganya. Hal ini dapat dilakukan dengan
menggunakan tekhnik:
(a) Percakapan pribadi
(b) Kunjungan rumah (home visit)
(c) Kunjungan dan observasi kerja
2) Metode Kelompok
Pembimbing melakukan komunikasi langsung
dengan klien dalam kelompok. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan tekhnik:
(@) Diskusi Kelompok
(b) Karyawisata
(c) Sosiodrama
(d) Psikodrama
(e) Group teaching
Sedangkan dalam metode pengajaran, ada
beberapa jenis-jenis metode mengajar yang
dipergunakan oleh guru/pembimbing  yang
dipergunakan pada saat berlangsungnya proses
pengajaran, diantaranya:”*
1) Metode ceramah
Metode ceramah adalah. penuturan bahan
pengajaran secara lisan.
2) Metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah metode mengajar
yang  memungkinkan terjadinya kemunikasi
langsung yang bersifat teo*way traffic sebab pada
saat yang sama terjadi dialog antara guru dan
siswa.
3) Metode diskusi
Diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar
informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman
secara teratur dengan maksud untuk mendapat
pengertian bersama yang lebih jelas dan teliti

™Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, 1 ed, (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2011), 76.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

tentang sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan
merampungkan keputusan bersama.
Metode tugas belajar dan resitasi

Tugas dan resitasi tidak sama dengan
pekerjaan rumah tetapi jauh lebih luas dari itu.
Tugas dan resitasi merangsang untuk aktif belajar
baik secara individual maupun secara kelompok.
Metode kerja kelompok

Metode kerja kelompok atau bekerja dalam
situasi kelompok mengandung pengertian bahwa
siswa dalam satu kelas dipandang sebagai satu
kesatuan (kelompok) tersendiri ataupun dibagi
atas kelompok-kelompok kecil.

Metode demonstrasi dan eksperimen

Demonstrasi  dan eksperimen merupakan
metode mengajar yang sangat efektif, sebab
membantu para siswa untuk mencari jawaban
dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data)
yang benar.

Metode sosiodrama (role-playing)

Metode sosiodrama dan role playing dalam
pemakaiannya sering disilih gantikan. Sosiodraa
pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku
dalam hubungannya dengan masalah sosial.”
Metode problem solving

Metode problem solving (metode pemecahan
masalah) bukan hanya metode mengajar tetapi
juga merupakan suatu metode berpikir, sebab
dalam problem solving dapat menggunakan
metode-metode lainnya dimulai dengan mencari
data sampai kepada menarik kesimpulan.

Metode system regu (team teaching)

Team teaching pada dasarnya ialah metode

mengajar, dua orang guru atau lebih bekerja sama

Ibid., 77.
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mengajar sebuah kelompok siswa. Jadi kelas
dihadapi beberapa guru.
10) Metode latihan (drill)

Metode latihan pada umumnya digunakan
untuk memperoleh suatu ketangkasan atau
ketrampilan dari apa yang telah dipelajari.

11) Metode karyawisata (fild trip)

Metode karyawisata dalam metode mengajar
berarti kunjungan ke luar kelas dalam rangka
belajar.

12) Metode survei masyarakat

Metode ini berarti cara untuk memperoleh
informasi atau keterangan dari sejumlah unit
tertentu dengan jalan observasi dan jalan
observasi dan komunikasi langsung.

13) Metode simulasi
Metode simulasi dimaksudkan sebagai cara
untuk menjelaskan sesuatu (bahan pengajaran)
melalui perbuatan yang bersifat pura-pura yang
dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang
sebenarnya.
Metode TidakLangsung

Metode tidak langsung adalah metode bimbingan
dan konseling yang dilakukan ~melalui media
konseling masa.. Hal ini dapat dilakukan secara
individual maupun kelompok bahkan massal.
1) Metode individual meliputi surat menyurat,

melalui telepon dsb.
2) Metode kelompok/missal meliputi:

(@) Melalui papan bimbingan

(b) Melalui surat kabar/majalah

(c) Melalui brosur

(d) Melalui radio (media audio)

(e) Melalui televisi
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7.

Materi Bimbingan Keagamaan
1) Materi akidah (keyakinan)

Akidah adalah pokok kepercayaan dalam ajaran
Islam. Akidah Islam disebut tauhid dan merupakan
inti kepercayaan. Menurut Samsul munir (dalam
fahrurozi, Faizah, dan Kadri), “Tauhid adalah suatu
kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam
Islam, agidah merupakan tekad batiniah yang
mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya
dengan rukun iman.”®

Lebih lanjut, M. munir menjelaskan bahwa, “Iman
hakiki itu sendiri terdiri atas amal sholeh, karena
mendorong untuk melakukan perbuatan yang nyata.
Posisi iman inilah yang kemudian menjadi tujuan
utama dari proses dakwah.”’

Dalam ruang lingkup akidah juga berkaitan dengan

rukun iman, yakni: rukun imam kepada Allah, iman

kepada Malaikat, iman kepada kitab-kitab Allah, iman
kepada rasul-rosul Allah dan iman kepada hari akhir.

a) . Iman kepada Allah yakni suatu keyakinan bahwa
Allah Dbenar-benar ada dan yang menciptakan
seisinya.” Iman kepada Allah suatu_ketentraman
dari berbagai pengaruh pada perilaku manusia dan
jika iman  kepada Allah manusia akan
menjalankan« perintah-perintan ~ Allah  dan
menjauhi segala larangannya.

b) Iman kepada Malaikat yakni suatu keyakinan
yang mengimani keberadaan mereka dengan
keimanan yang kuat serta tidak tergoyah oleh
keraguan dan kebimbangan. Jika siapa yang
ngingkari keberadaan maikat Allah makatelah
menjadi kafir.

Fahrurozi, Faizah, dan Kadri, Ilmu Dakwah, 2 ed, (Jakarta:

PRENAMEDIA GROUP, 2019), 95.

"ibid., 96
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c) Iman kepada kitab-kitab Allah, yakni keyakinan
bahwa kitab-kitab Allah telah diturunkan keparda
para Rosul-Nya. Kitab-kitab ini yang berisi
tentang peritah, larangan, janji dan ancaman.
Serta di dalam Kkitab tersebut terdapat juga
petunjuk dan cahaya dari Allah Swt.

d) Iman kepada rasul-rasul Allah, iman kepada rasul
adalah rukun iman yang ke empat dan manusia
harus mengimaninya.

e) Iman kepada hari akhir, yakni al-Qur’an telah
menjelaskan bahwa manusia tentang adanya janji
Allah kepada orang-orang yang berbuat baik
maupun orang-orang yang berbuat jahat akan
mendapatkan balasannya. Dengan begitu Allah
Swt menegaskan tentang penyebutan hari akhir
dalam kitabNya dan mengaitkan keimanan hari
akhir dengan keimanan kepada Allah Swt.”®

2) Materi Syariah (Hukum-hukum)

Menurut Husein Nars, “ Syari’ah adalah hukum
Islam yang merupakan inti dari agama Islam sehingga
seseorang dapat dikatakan sebagai muslim jika
menerima hukumyang ditetapkan dalam syariah
sekalipun-. tidak mampu melaksanakan _seluruh
ajarannya.”

Syariah adalah.keseluruhan-hukum-dan perundang-
undangan yang terdapat dalam Islam baik hubungan
antara manusia dengan Tuhan maupun antara manusia
dengan manusia. Dalam Islam, syariah berhubungan
erat dengan amal lahir atau nyata dalam rangka
mentaati semua peraturan atau hukum Allah guna
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya
dan mengatur anatara sesama manusia.®® Syariah

Nur Hidayat, Akidah Akhlak Dan Pembelajarannya, 1 ed, (Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2015), 60-65.

M. Munir dan Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2006), 25.

8)bid., Fahrurozi, Faizah dan Kadri, llmu Dakwah, 96.
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3)

bersifat universal, yang menjelaskan hak-hak-hak
umat Islam dan nonmuslim bahkan seluruh umat
manusia.

Nabi SAW bersabda yang artinya: “Islam dibangun
atas lima perkara (1) bersaksi bahwa tidak ada Tuhan
yang wajib disembah dengan haq kecuali Allah dan
sesungguhnya Nabi Muhammad itu adalah utusan
Allah; (2) mendirikan sholat; (3) menunaikan zakat;
(4) beribada haji; dan (5) berpuasa di bulan
Ramadhan” (H.R Bukhari dari Ibnu Umar).*
Hukum-hukum itu meliputi 5 bagian:

a) Ibadah

b) Hukum keluarga

c) Hukum-hukum yang mengatur ekonomi
d) Hukum pidana

e) Hukum-hukum ketatanegaraan

Kelima bagian diatas menurut Mahmud Saltut
dalam Minhudal Qu’an, menurut Kitab figih lama,
hukum-hukum itu meliputi;

a) . ibadah

b) Muamalah (perdata)

¢)  Munakahah (perkawinan)
d) Jinazah (pidana)

Materi Akhlaq (Perilaku)

Secara etimologis (lughatan) akhlag (Bahasa
Arab) adalah bentuk jamak dari khulug yang berarti
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.®
Berakar dari khalaga yang berarti menciptakan.
Seakar dengan kata Khalig (Pencipta), makhliq (yang
diciptakan), dan khalg (penciptaan). Dari Abu ad-
Darda RA, Rasulullah SAW bersabda, yang artinya: «
Tidak ada satupun yang melebihi beratnya budi
pekerti yang baik dalam timbangan seseorang

8 Anhar Anshari, Kuliah Figih Dakwah, 1 ed, (Yogyakarta: Lembaga

Pengembangan Studi Islam, 2016), 74.

8yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, 2 ed, (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian

dan Pengamalan Islam, Cet-12015), 1.
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mukmin pada hari Kiamat. Sungguh, Allah membenci
orang yang keji dan suka berkata kotor.” ( HR. At-
Tirmidzi)®

Lebih lanjut, Prof. Dr. H. Yunahar llyas, Lc., M.A
dalam bukunya tersebut mengatakan kesamaan akar
kata di atas mengisyaratkan bahwa dalam akhlaq
tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara
kehendak khaliq (Tuhan) dengan perilaku makhlug
(manusia). Atau dengan Kkata lain, tata perilaku
seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya
baru mengandung nilai akhlag yang hakiki manakala
tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada
kehendak khalig (Tuhan). Dari pengertian etimologis
seperti ini, akhlag bukan saja merupakan tata aturan
atau norma perilaku yang mengatur hubungan antar
sesama manusia, tetapi juga norma yang mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan
dengan alam semesta sekalipun.

Akhlak atau khulugq merupakan sifat yang telah
tertanam dalam jiwa seseorang sehingga akan muncul
secara spontan apabila ada stimulus yang diberikan
tanpa memerlukan pemikiran atau*pertimbangan lebih
dulu dan tidak perlu memerlukan dorongan dari luar:®*

C. Pengajian

Pengajian merupakan._salah satu.bentuk dari~aktivitas
keagamaan yang dilakukan umat Muslim. Aktivitas ini
bukan merupakan hal yang wajib untuk diikuti tetapi
kegiatan seperti ini banyak diminati oleh masyarakat. Istilah
“pengajian” berasal dari kata kerja “mengaji” yang berarti
mempelajari ilmu agama dari seseorang yang dianggap ahli
dalam hal agama. Selain itu juga diartikan sebagai kegiatan
atau kesibukan tentang pengajaran agama islam, yang mana
pengajaran tersebut berupa acara tabligh atau juga

81mam An-Nawawi, Riyadhus Shalihin, 1 ed, (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, Cet-1V 2018), 414.
#bid., Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, 2.
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pembacaan Al Qur’an.®

Kegiatan pengajian sering diisi dengan mendengarkan
ceramah, siraman rohani, belajar lebih dalam tentang
Assunnah, dan Tadarus. menambahkan bahwa kegiatan
pengajian dapat disajikan dalam beberapa bentuk,
diantaranya: tabligh akbar, tausiyah,diskusi.**Pengajian juga
dikenal dengan sebutan majelis taklim. Salah satu peranan
utamanya adalah  meningkatkan  pemahaman dan
pengamalan ajaran Islam di kalangan muslim dewasa (adult
learning), yang tidak terjangkau oleh lembaga-lembaga
pendidikan formal. Hal itu berbeda dari pengajian yang
berlangsung di masjid atau surau yang keanggotanya bersifat
longgar, karena jamaahnya berganti-ganti dan mudah datang
dan pergi.

Majelis taklim cenderung mempunyai anggota atau
jamaah tetap.®’Menurut Dhofier,®® pengajian merupakan
cikal - bakal pesantren. Kelahiran dan perkembangan
pesantren di masa lalu kebanyakan memang berawal dari
pengajian.Namun demikian, tidak semua aktivitas pengajian
dapat berkembang lebih lanjut dan mantap..menjadi
pesantren.: Ditpihak lain, ada kalanya pesantren yang telah
terbentuk kemudian ‘mengalami kemunduran dan ‘kembali
keasalnya’, yakni pengajian. Hal itu dapat dilihat dari
adanya pesantren yang ‘mati’ dan hanya meninggalkan
sisanya dalam bentuk lembaga-lembaga pengajian.

8 Alfisyah, “Pengajian Dan Transformasi Sosiokultural Dalam Masyarakat
Muslim Tradisionalis Banjar,” Dakwah Dan Komunikasi 3 (2009).

®Mudzakkir M Shoim A, “Makna Pengajian Wisata Rohani Di Masjid Al-
Falah Tuban,” Jurnal Penelitian limiahPenelitian 1 (2013).

8 Azra Azyumardi, Islam Reformis: Dinamika Intelektual Dan Gerakan
(jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999).

¥Dhofer Zamakhsyari, Tradisi Pesantren, n.d.
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Pada mulanya, pengajian dilaksanakan secara kecil-
kecilan oleh seorang kiai yang mempunyai keahlian dalam
salah satu bidang pengetahuan agama Islam.Pengajian itu
dilaksanakan di rumah kiai atau di masjid atau surau yang
terletak di dekat rumah kiai.Sang kiai yang memelopori
terbentuknya pengajian itu biasanya pernah bermukim
selama bertahun-tahun atau bahkan berpuluh-puluh tahun di
Mekkah atau Madinah, atau sekurang-kurangnya pernah
nyantri kepada seorang Kiai terkenal di tanah air. Pada awal
perkembangannya di Indonesia, pengajian memiliki
karakteristik yang sederhana, baik menyangkut metode
pengajaran, materi yang diajarkan, maupun jenis
kegiatan.Pengajian pada awal perkembangannya juga lebih
berorientasi religius dengan penekanan pada tafagquh fial-
din (pengetahuan keagamaan).®®

8 Alfisyah, “Pengajian Dan Transformasi Sosiokultural Dalam Masyarakat

Muslim Tradisionalis Banjar.”
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